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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan yang dimediasi variable motivasi pada RSIA Aries Jakarta Barat. Sampel yang digunakan
sebanyak 42 orang pegawai RSIA Aries Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kasual
dengan metode penelitian menggunakan penelitian survei dengan pendekatan statistic. Analisis data
menggunakan regresi linier dengan bantuan Program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
berpengaruh terhadap motivasi kerja pada RSIA Aries Jakarta Barat. Kemudian disiplin berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada RSIA Aries Jakarta Barat serta motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada RSIA Aries Jakarta Barat. Saran yang dapat dikemukakan hendaknya setiap pegawai
tidak melanggar aturan kerja yang ditetapkan oleh RSIA Mutiara Putri sekecil apapun, kemudian hendaknya
setiap pegawai menjadikan kritikan dan masukan dari atas sebagai motivasi untuk memperbaiki dan
mengembangkan diri demi kemajuan karyawan dan RSIA Aries Jakarta Barat serta setiap karyawan
hendaknya mengembangkan sikap inisiatif dalam setiap pelaksanaan pekerjaan tanpa menunggu arahan atau
pengawasan dari atasan.

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja, RSIA Aries Jakarta Barat

Pendahuluan

RSIA Mutiara Putri menetapkan bahwa setiap SDM (Sumber Daya Manusia) yang bekerja harus mampu
menunjukkan Kinerja sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Kinerja RSIA Mutiara Putri dalam memberikan
pelayanan kepada pasien dan keluarga pasien sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada
didalamnya, mulai dari kemampuan menangkap permasalahan yang ada, melakukan analisa permasalahan, dan
mengantisipasi dampak yang akan terjadi akibat permasalahan yang ada serta mampu mencari solusi yang terbaik
dari masalah yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa pegawai sebagai sumber daya manusia RSIA Mutiara
Putri merupakan aset penting yang harus diperhatikan. Sumber daya manusia tersebut terdiri dari pimpinan level
tertinggi hingga pegawai/karyawan di level terendah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu displin (sebagai variable bebas) dan motivasi

kerja (sebagai variable mediasi/intervening). Disiplin berkaitan dengan ketaatan dalam melaksanakan aturan-
aturan yang ditentukan atau diharapkan oleh manajemen sehingga semua staf/karyawan dapat melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-sebaiknya, oleh karena itu seseorang yang mempunyai disiplin kerja yang baik cenderung
akan bekerja sesuai dengan peraturan dan kewajiban yang dibebankan kepadanya (Akbar, 2018).
Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau kesediaan seorang karyawan untuk melakukan dan mentaati aturan-
aturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan dengan disiplin kerja yang baik tentunya mampu
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien serta
tepat pada waktunya (Wahyudi, 2019).

Dalam memberikan layanan Kesehatan yang berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki

pengetahuan, keterampilan, memiliki energi, dapat bekerja secara profesonal dan mampu menghadapi tekanan
sesuai dengan pekerjaannya (Labola, 2019). Dengan demikian, pihak rumah sakit harus menerapkan dan
mengelola pelaksanaan disiplin kerja yang tinggi guna untuk mencapai tujuan dengan memberikan layanan
terbaik. Seiring berjalannya penerapan tersebut, pasien dapat menerima pelayanan yang siap, cepat, tanggap dan
nyaman (Indriono, 2020).
Tidak hanya disiplin kerja, meningkatkan kinerja karyawan maupun organisasi bisa berupa motivasi. Motivasi
yang dimaksud adalah dengan menerapkan kegiatan yang melibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku
manusia (Anjani, 2019). Oleh karena itu, dengan adanya motivasi kerja yang tinggi mampu menghasilkan pegawai
yang memiliki kinerja tinggi (Pramudyo, 2019).

Hal yang harus organisasi ketahui dan akomodir dengan baik adalah harapan/kebutuhan karyawan sebagai
upaya menjaga dan mempertahankan motivasi kerja karyawan (Barusman and Mihdar, 2014). Selain itu, penting
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bagi atasan memberikan apresiasi pada pencapaian karyawan, maka karyawan lebih mampu berkomitmen
terhadap organisasi, meningkatkan moral karyawan, dan lebih focus terhadap pekerjaannya (Sari & Ismiyati,
2018).

Berdasarkan data pengaduan di RSIA Mutiara Putri ditemui beberapa keluhan dari keluarga pasien yang
merasa dengan menggunakan BPJS penanganan dipersulit dibandingkan dengan pasien non BPJS. Ditemukan
kurangnya motivasi pegawai dalam melayani pasien dengan dibuktikannya kurang dilayaninya pasien
menggunakan asuransi Kesehatan serta layanan antrian yang kurang tertata dengan baik, mulai dari waktu tunggu
sampai kurangnya disiplin pegawai RSIA Mutiara Putri dalam menerapkan SOP system antrean. Dengan hal
tersebut, berpotensi menurukan produktivitas kerja pegawai dan mengakibatkan rendahnya kinerja pegawai yang
bersangkutan.

Konsep Disiplin

Menurut Setiawan (2013), disiplin kerja adalah kesadaran seseorang untuk menaati peraturan perusahaan dan
norma-norma yang berlaku, serta bersedia untuk menaatinya. Menurut Isvandiari dan Purwanto (2018)), disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang
untuk mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Motivasi Kerja

Mudayana (2014), menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata motif yang artinya sesuatu yang mendorong
dari dalam diri untuk melaksanakan sesuatu (gerak), sedangkan motivasi artinya sesuatu yang membuat orang
untuk bertindak atau berperilaku dalam cara-cara tertentu yang didasarkan dari motif. Sedangkan motif sumber
daya manusia menunjukkan arah dan tujuan tertentu yang dilakukan oleh manusia untuk berperan memastika
bahwa manusia tersebut menuju dan bergerak ke arah yang telah ditentukan.

Ady dan Wijono (2013), motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan
pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal
yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung prilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias
mencapai hasil yang optimal (Damayanti, 2018).

Kualitas Pelayanan

Menurut Pohan et al.,(2020), mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Menurut Siregar (2019), mengungkapkan bahwa kinerja merupakan terjemahan dari performance
yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, di
mana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan).

Kerangka Pemikiran
Sebagai kerangka konseptual untuk membahas pengaruh antar variabel dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Disiplin (X;) »  Kinerja Pegawai (Y)
H2?

'

H1 H3

Motivasi Kerja (X3)

Y

Gambar 1. Paradigma Penelitian
Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei dengan pendekatan statistik
inferensial. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis(Sugiyono, 2017).
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Pendekatan survei dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada individu sebagai
responden. Kemudian terdapat 3 (tiga) variabel yang diteliti yang terdiri dari variabel bebas (X), variabel terikat
(YY) dan variabel mediasi (Z) sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (X), Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Disiplin.

2. Variabel Terikat (), Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.

3. Variabel Mediasi (Z), Variabel mediasi adalah variabel yang mempenguhi hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati
dan diukur. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah motivasi kerja.

Jumlah populasi pegawai di RSIA Mutiara Putri adalah sebanyak 128 orang dan sampel yang diambil sebagai
responden penelitian adalah sebanyak 42 orang pegawai (33% populasi).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam pembahasan ini merupakan deskripsi data setiap variabel atau penjelasan tabel
yang meliputi variabel-variabel yang diteliti yaitu variabel motivasi (X), variabel motivasi (Z) serta variabel
kinerja (Y).
Tabel 1. Tanggapan Responden pada Pernyataan Variabel Disiplin

Pernyataan ijl(g; S;i?lr (%) Kategori

1. | Saya menunjukkan sikap yang baik 210 173 82.38 Sangat
dalam pelaksanaan pekerjaan Baik

2. | Saya senantlasa_ berpenampilan rapi 210 165 78,57 Baik
pada saat bekerja

3. | Saya senantiasa mengikuti arahqn dari 210 156 74.29 Baik
atasan dalam pelaksanaan pekerjaan

4. | Saya senantiasa mengikuti aturan kerja
yang ditetapkan oleh RSIA Mutiara 210 153 72,86 Baik
Putri

5. | Saya berusaha menjaga tingkah laku
sesuai dengan norma-norma yang 210 156 74,29 Baik
berlaku

6. | Saya senantiasa berusaha meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam 210 156 74,29 Baik
penguasaan pekerjaan

7. | Saya senantiasa hadir (masuk kerja) 210 163 77.62 Baik
dengan tepat waktu

8. | Saya senantiasa bekerja dengan penuh
tanggung jawab dalam menangani 210 167 76,62 Baik
pasien

9. | Saya siap menerima sank_5| apabila 210 166 79,05 Baik
melakukan kesalahan kerja

10. | Saya berusaha memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya dalam pelaksanaan 210 154 73,33 Baik
pekerjaan

Jumlah/Persentase (%) 2.100 1.609 75,62 Baik

Sumber: data primer diolah (2023)

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bahwa yang memiliki jawaban tertinggi yaitu pada pernyataan
pertama “Saya menunjukkan sikap yang baik dalam pelaksanaan pekerjaan” yaitu sebesar 82,38% yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Sedangkan yang memiliki jawaban terendah pada pernyataan keempat “Saya
senantiasa mengikuti aturan kerja yang ditetapkan oleh RSIA Mutiara Putri” dengan persentase 72,86% yang
termasuk dalam kategori baik.
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Pernyataan ?\;(:; SFl;i?Ir (%) Kategori
1. | Setiap karyawan mampu menunjukkan
motivasi dalam menunjang Kinerja yang 210 164 78,10 Baik
lebih baik dibandingkan karyawan lain
2. | Setiap karyawan harus termotivasi
menunjukkan kinerja yang baik kepada 210 168 80,00 Baik
perusahaan
3. | Setiap karyawan mampu memberikan Sangat
pengaruh yang positif terhadap pekerjaan 210 173 82,38 Baik
dan lingkungan perusahaan
4. | Setiap karyawan berusaha untuk Sangat
menunjukkan motivasi yang terbaik dalam 210 173 82,38 Bai
. . . aik
upaya peningkatan karir dalam pekerjaan
5. | Setiap karyawan harus termotivasi untuk Sangat
untuk mengembangkan karirnya 210 178 84,76 Baiqk
6. | Gaji menjadl salah sa_tu motivasi karyawan 210 160 76.19 Baik
bekerja dengan maksimal
7. | Setiap karyawan harus termotivasi
mengembangkan _S|kap beker!a sama 210 155 7381 Baik
dengan rekan kerja dalam setiap
pelaksanaan pekerjaan
8. | Setiap karyawan bersikap terbuka terhadap
setlap_ kritik da_rl atasa}n dalam pelaksanaan 210 154 73.33 Baik
pekerjaan demi kemajuan karyawan dan
perusahaan
9. | Setiap karyawan senantiasa berusaha
membantu pekerjaan rekan_ kerja yang 210 168 80,00 Baik
membutuhkan bantuan sehingga tercipta
suasana kerja yang nyaman
10. | Setiap karyawan harus memahami setiap
kebijakan perusahaan dalam membantu 210 163 77,62 Baik
pemahaman akan tugas pokok pekerjaan
Jumlah/Persentase (%) 2.100 1.656 78,86 Baik

Sumber: data primer diolah (2023)

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bahwa yang memiliki jawaban tertinggi yaitu pada pernyataan
keempat “Setiap karyawan harus termotivasi untuk untuk mengembangkan karirnya” yaitu sebesar 82,38% yang
termasuk dalam kategori sangat setuju. Sedangkan yang memiliki jawaban terendah pada pernyataan ke delapan
yaitu “Setiap karyawan bersikap terbuka terhadap setiap kritik dari atasan dalam pelaksanaan pekerjaan demi
kemajuan karyawan dan perusahaan” dengan persentase 73,33% yang termasuk juga dalam kategori setuju.

Uji Realibilitas
Tabel 3. Tanggapan Responden pada Pernyataan Variabel Kinerja
Pernyataan iﬁ; SFle(i(i)Ir (%) Kategori
1. | Setiap karyawan harus dapat mampu
menunjukkan kualitas kerja yang 210 168 80,00 Baik
semaksimal mungkin
2. | Setiap karyawan harus memiliki motivasi
untuk menghasilkan kualitas kerja 210 167 79,52 Baik
sebagaimana yang diharapkan perusahaan
3. | Setiap karyawan harus dapat
menyelesaikan pekerjaan seberapapun 210 163 77,62 Baik

banyaknya
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4.

Setiap karyawan harus mampu
mempertanggungjawabkan setiap
pelaksanaan pekerjaannya kepada atasan

210

159

75,71

Baik

Setiap karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu

210

161

76,67

Setuju

Pengetahuan akan tugas pokok pekerjaan
sangat membantu penyelesaian pekerjaan
lebih cepat

210

155

73,81

Baik

Setiap karyawan meyakini bahwa kerja

sama yang baik dalam tim sangat efektif
dalam menghasilkan Kinerja perusahaan
lebih maksimal

210

157

74,76

Baik

Setiap karyawan harus mampu secara
efektif menyelesaikan setiap pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya

210

160

76,19

Baik

Setiap karyawan harus mampu berinovasi
dalam pelaksanaan pekerjaan secara
bertanggung jawab

210

168

80,00

Baik

10.

Setiap karyawan harus mempunyai sikap
inisiatif dalam penyelesaian pekerjaan
tanpa harus diawasi oleh atasan

210

154

73,33

Baik

Jumlah/Persentase (%) 2.100

1.612

76,76

Baik

Sumber: data primer diolah (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, diketahui bahwa yang memiliki jawaban tertinggi yaitu pada
pernyataan pertama yaitu “Setiap karyawan harus dapat mampu menunjukkan kualitas kerja yang semaksimal
mungkin” dan pernyataan kesembilan yaitu “Setiap karyawan harus mampu berinovasi dalam pelaksanaan
pekerjaan secara bertanggung jawab” yaitu sebesar 80,00% yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan yang
memiliki jawaban terendah pada pernyataan kesepuluh yaitu “Setiap karyawan harus mempunyai sikap inisiatif
dalam penyelesaian pekerjaan tanpa harus diawasi oleh atasan” dengan persentase 73,33%, termasuk dalam

kategori baik.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Disiplin terhadap Motivasi

Coefficientsa

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 17.244 8.024 2.149| .038
Disiplin Kerja 579 .209 402 2.776 | .008

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber: data diolah (2023)

Hasil analisis regresi menghasilkan arah regresi b sebesar 0,679 dan konstanta a sebesar 0,341, sehingga
persamaan regresi disiplin terhadap kinerja yaitu : Y= 0,341 + 0,679X. Hasil ini menunjukkan apabila disiplin
ditingkatkan sebesar 1 satuan (%), maka akan terjadi peningkatan kinerja sebesar 0,679 satuan (%).
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Disiplin terhadap Motivasi
Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Is Std. Error Beta T  |Sig.
1 (Constant) |.341 3.706 .092 [.927
Disiplin 747 .100 .679 7.497/.000
Kerja
Motivasi .239 .069 314 3.460/.001
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah (2023)

Hasil Regresi:

a.

Hasil analisis regresi menghasilkan arah regresi b sebesar 0,679 dan konstanta a sebesar 0,341, sehingga
persamaan regresi disiplin terhadap kinerja yaitu: Y= 0,341 + 0,679X. Hasil ini menunjukkan apabila
disiplin ditingkatkan sebesar 1 satuan (%), maka akan terjadi peningkatan kinerja sebesar 0,679 satuan
(%).

Hasil analisis regresi menghasilkan arah regresi b sebesar 0,314 dan konstanta a sebesar 0,341, sehingga
persamaan regresi motivasi terhadap kinerja yaitu: Y= 0,341 + 0,314X. Hasil ini menunjukkan apabila
motivasi ditingkatkan sebesar 1 satuan (%), maka akan terjadi peningkatan kinerja sebesar 0,314 (%).

Uji Koefisien Determinan (R?)

Tabel 6. Tabel Koefisien Determinan Disiplin, Motivasi dan Kinerja
Correlations

Disiplin Motivasi Kinerja

Disiplin Pearson Correlation 1 4027 .802™

Sig. (2-tailed) .008 .000

N 42 42 42
Motivasi Pearson Correlation 402" 1 .589™

Sig. (2-tailed) .008 .000

N 42 42 42
Kinerja Pearson Correlation .802™ .589™" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 42 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: data diolah (2023)

Inteprestasi

1.

Pengaruh Disiplin Terhadap Motivasi, Nilai koefisien disiplin terhadap motivasi adalah 0,402, artinya
kontribusi variabel disiplin terhadap variabel motivasi sebesar 0,402 (kategori sedang). Adapun nilai R?
(square) sebesar 0,162, artinya variabel disiplin berkontribusi terhadap variabel motivasi sebesar 16,2%,
sedangkan sisanya sebesar 83,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja, Nilai koefisien koefisien disiplin terhadap kinerja adalah sebesar
0,802, artinya kontribusi disiplin terhadap Kinerja sebesar 0,802 (kategori sangat tinggi). Adapun nilai
R? (square) sebesar 0,643, artinya variabel disiplin berkontribusi terhadap variabel kinerja sebesar 64,3%,
sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja, Nilai koefisien motivasi terhadap kinerja adalah sebesar 0,589,
sehingga kontribusi variabel motivasi terhadap variabel kinerja sebesar 0,589 (kategori sedang). Adapun
nilai R? (square) sebesar 0,347, artinya variabel motivasi berkontribusi terhadap variabel kinerja sebesar
34,7%, sedangkan sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Melalui Motivasi, Pengaruh tidak langsung variabel disiplin
terhadap kinerja melalui variabel motivasi adalah sebesar 0,322, sehingga kontribusi variabel disiplin
terhadap kinerja melalui variabel motivasi sebesar 0,322 (kategori rendah). Adapun nilai R? (square)
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sebesar 0,103, artinya variabel disiplin berkontribusi terhadap kinerja melalui variabel motivasi sebesar
10,3%, sedangkan sisanya sebesar 89,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Uji Hipotesis Variabel Disiplin Terhadap Variabel Motivasi
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169.344 1 169.344 7.707 .0082
Residual 878.942 40 21.974
Total 1048.286 41

a. Predictors: (Constant), Disiplin
b. Dependent Variable: Motivasi
Sumber: data diolah (2023)

Hasil uji hipotesis menggunakan Uji F, diperoleh nilai thiung Sebesar 7,707, sedangkan Funel pada taraf nyata
n = 42, diperoleh nilai Frne = 4,07. Dengan demikian nilai Friwng > Fraver Sehingga hasil ini membuktikan bahwa
benar “Disiplin berpengaruh terhadap motivasi kerja pada RSIA Aries Jakarta Barat”.

Table 8. Uji Hipotesis Variabel Disiplin terhadap Variabel Kinerja
Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 341 3.706 .092 927
Disiplin Kerja 747 .100 .679 7.497 .000
Motivasi Kerja .239 .069 .314 3.460 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah (2023)

Hasil uji hipotesis menggunakan Uji t, diperoleh nilai thiwng Sebesar 7.497, sedangkan tiner pada taraf nyata n
=42, diperoleh nilai tiaper = 2,020. Dengan demikian nilai thiwng > tanel SEhingga hasil ini membuktikan bahwa benar
“Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada RSIA Aries Jakarta Barat”.

Table 9. Uji Hipotesis Variabel Motivasi terhadap Variabel Kinerja
Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 341 3.706 .092 .927
Disiplin Kerja 747 .100 .679 7.497 .000
Motivasi Kerja .239 .069 .314 3.460 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah (2023)

Hasil uji hipotesis menggunakan Uji t, diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,460, sedangkan tpe pada taraf nyata n
=42, diperoleh nilai tiper = 2,020. Dengan demikian nilai thitwng > tiabel Sehingga hasil ini membuktikan bahwa benar
“Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada RSIA Aries Jakarta Barat”.

Penutup

Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan, didapatkan hasil kesimpulan bahwa:
1. Variabel Disiplin Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Motivasi Kawyawan di RSIA Aries

Jakarta Barat
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2. Variabel Disiplin Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan di RSIA Aries Jakarta
Barat

3. Variabel Motivasi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan di RSIA Aries Jakarta
Barat

4. Pengaruh tidak langsung Variabel Disiplin terhadap Kinerja Karyawan melalui Variabel Motivasi

Implikasi

1. Implikasi Teoretis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin berpengaruh terhadap variabel motivasi, kemudian
variabel disiplin berpengaruh terhadap variabel kinerja dan variabel motivasi berpengaruh terhadap
variabel Kinerja.

2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada Rumah Sakit 1bu Anak
(RSIA) Mutiara Putri Bandar Lampung dalam mengevaluasi disiplin kerja karyawan dan motivasi kerja
karyawan dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan sehingga Rumah Sakit Ibu Anak (RSIA)
Mutiara Putri Bandar Lampung dapat memberikan pelayanan yang semakin baik kepada masyarakat di
masa yang akan datang.

3. Implikasi Metodologi
Secara umum proses penelitian tidak mengalami kendala yang berarti. Di sisi lain kurangnya waktu
penelitian yang menyebabkan penelitian ini menjadi sedikit kurang maksimal.

Saran

1. Pada variabel disiplin, secara umum disiplin kerja karyawan sudah baik, namun hendaknya setiap
pegawai tidak melanggar aturan kerja yang ditetapkan oleh RSIA Mutiara Putri sekecil apapun.

2. Pada variabel motivasi, hendaknya setiap pegawai menjadikan kritikan dan masukan dari atas sebagai
motivasi untuk memperbaiki dan mengembangkan diri demi kemajuan karyawan dan RSIA Aries Jakarta
Barat.

3. Pada variabel kinerja, setiap karyawan hendaknya mengembangkan sikap inisiatif dalam setiap
pelaksanaan pekerjaan tanpa menunggu arahan atau pengawasan dari atasan.
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